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Setelah kita menjalankan shalat fardhu lima waktu, kita terbiasa
berdoa: Ju\ Cilae Uy 4ia 574l @}muﬂ\ @u\ (ki)

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka." Pertanyaannya,
bagaimana cara menggapai hidup bahagia? Tentu kita akan
menjawabnya sesuai dengan tuntunan Allah swt dan Rasulullah Nabi
Muhammad saw. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 Allah
berfirman:
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Artinya: Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (QS an-
Nahl: 97).

Imam al-Qurtubi menjelaskan di dalam kitabnya Tafsir al-Qurtubi
juz 10 halaman 174 bahwa terdapat beberapa tanda hidup bahagia

Pertama: adalah rezeki yang halal. Rezeki yang halal membuat hidup
menjadi bahagia dan berkah, segala urusan menjadi mudah, keluarga
penuh bahagia putra-putrinya saleh dan salehah, jiwa raga semangat
untuk ibadah, bisa digunakan untuk haji dan umrah ke Makkah, serta
ziarah Nabi Muhammad saw di Madinah, dan meninggal dalam
keadaan husnul khatimah.



Rezeki yang halal menjadi pertanda seseorang hidup bahagia di dunia
ini. Hal ini terbukti jika kita melihat beberapa contoh dalam
kehidupan nyata: sebuah keluarga yang serba pas-pasan,
membesarkan putra putrinya dengan serba kekurangan, namun
dengan harta yang halal, alhmdulillah berkah dan dapat untuk
mengarungi kehidupan. Walaupun jika dirumuskan dengan
matematika manusia, tidak akan cukup. Namun matematika Allah
dapat mencukupinya. Bagaimana tidak, jika sebulan penghasilan
kurang dari satu juta, harus menghidupi 5 anaknya, namun bisa
cukup. Tidak hanya itu, karena berkah rezeki halal, anak-anaknya
juga menjadi orang yang dapat dibanggakan. Rezeki yang halal
merupakan tanda hidup bahagia. Kedua, ganaah, ridha dengan
pemberian Allah, dalam bahasa Jawa disebut nerimo ing pandum
(menerima terhadap bagian yang diberikan Allah SWT). Seseorang
yang memiliki uang banyak, jabatan yang tinggi, harta yang
melimpah ruah, namun tidak memiliki sifat qanaah, ia akan selalu
kurang, serakah, rakus, dan tentunya hidupnya tidak bahagia. Nabi
Muhammad saw bersabda dalam hadits Riwayat Imam Muslim
dalam Shahih Muslim juz 2 halaman 730:

SET Ly 2 A5 (B (535 ‘;Jij UACJ&\ 3

Artinya: “Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi
kecukupan rezeki, dan diberikan ganaah oleh Allah atas apa yang
diberikan kepadanya.

Bagaimana agar kita bisa qanaah? Nabi bersabda dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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Artinya: “Lihatlah orang yang ada di bawah kalian, jangan melihat
seseorang yang ada di atas kalian, hal tersebut agar kalian tidak
meremehkan nikmat Allah kepada kalian (HR. Muslim).

Sebagai contoh, seseorang yang memiliki mobil harus bersyukur
karena masih banyak orang yang naik motor dan tidak mampu



membeli mobil. Mereka yang naik motor harus bersyukur karena
masih banyak yang naik sepeda dan tidak mampu membei motor.
Orang yang naik sepeda juga wajib bersyukur, karena masih ada yang
berjalan kaki dan tidak mampu membeli sepeda. Begitu juga orang
yang berjalan, harus bersyukur karena masih ada yang tidak bisa
berjalan, dan begitu seterusnya”. Orang yang memiliki sifat qanaah
menunjukkan hidupnya Bahagia dan tidak susah. Ketiga, taufiquhu
ilath-tha‘at, yakni mendapatkan pertolongan Allah untuk melakukan
kebaikan, ibadah, dan taat kepada Allah swt. Bagaimana agar kita
mendapatkan pertolongan Allah? Allah berfirman dalam Al-Qur’an
Surat Muhammad ayat 7:
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Artinya: “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama)
Allah, niscaya Allah akan menolongmu dan meneguhkan
kedudukanmu.” Menurut Imam Ath-Thabari dalam Tafsir Jamiul
Bayan juz 21 halaman 191, Allah akan menolong orang yang beramal
sesuai dengan apa yang dicintai dan diridhoi Allah swt, yaitu orang
yang berjuang di jalan Allah. Seperti orang yang menuntut ilmu,
mengajar di lembaga keilmuan, orang yang memakmurkan masjid,
dan sesamanya. Merekalah orang yang akan mendapatkan
pertolongan Allah dan hidupnya akan diwarnai dengan kebahagiaan.
Keempat, halawah tha‘at, yaitu merasakan manisnya ibadah dan taat
kepada Allah swt. Nabi bersabda dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, juz 1
halaman 12:
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Artinya: “Ada tiga orang yang dapat menemukan manisnya

keimanan: (1) orang yang lebih mencintai Allah dan Rasul dibanding
selainnya, (2) orang yang mencintai seseorang karena Allah, (3) orang
yang membenci untuk kembali kepada kekufuran sebagaimana ia
benci dimasukkan ke neraka.



Dari sini dapat disimpulkan bahwa anjuran Rasulullah agar kita
menggapai kebahagiaan adalah memperoleh rezeki yang halal, ganaah
(menerima) apa yang telah diberikan Allah, mendapat pertolongan
Allah dalam ketaatan, dan dapat merasakan nikmatnya keimanan.
Semoga kita semua selalu mendapatkan rahmat Allah agar kita
menjadi manusia yang bahagia hidup di dunia dan akhirat. Amin.
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah

Segala puji milik Allah swt, Tuhan yang yang telah menciptakan alam
dan seisinya. Syukur Kita sudah sepantasnya selalu terucap, karena
banyak anugerah termasuk nikmat tak terhingga telah Allah swt
berikan kepada kita semuanya. Terutama nikmat iman, Islam, juga
nikmat sehat dan sempat untuk beribadah kepada Allah dan berbuat
baik kepada sesama.

Shalawat dan salam marilah kita senantiasa haturkan kepada
Rasulullah Muhammad saw. Dan semoga juga mengalir kepada
keluarganya, sahabatnya, tabiin, dan kepada kita semuanya. Kelak di
hari akhir kita tentu berharap menjadi umat yang memperoleh syafaat
Nabi Muhammad saw

Jamaah Jumat rahimakumullah

Kita perlu menyadari bahwa waktu ini terus berlalu dan tidak akan
pernah kembali. Pada kesempatan yang sama, sebetulnya porsi usia
kita makin berkurang. Itulah sebabnya penting sekali memanfaatkan
waktu sebaik mungkin, lebih-lebih tidak pernah melewatkannya,
kecuali berikhtiar mempertebal keimanan dan ketakwaan kepada
Allah swt. Iman dan takwa adalah sebagai bekal terbaik kita di dunia
ini sebelum harus kembali kepada Sang Khaliq. Ada satu magalah
mengenai pentingnya tidak menyia-nyiakan waktu ini. Sekaligus
menjadi pengingat penting untuk kita semua.
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Artinya, "Tidak akan pernah kembali hari-hari (waktu) yang telah
berlalu.”

Ini adalah peringatan bagi kita semua khususnya untuk memanfaatkan
waktu sebaik-baiknya. Waktu terus mengalir, umur terus berkurang.
Melewatinya secara sia-sia tak akan dapat terlunasi selamanya. Hari
Jumat barangkali akan datang lagi pada minggu-minggu berikutnya,
namun Jumat hari ini dan yang sudah lewat tak akan pernah terulang
kembali. Itulah mengapa waktu diibaratkan seperti pedang; bila tak
pandai menggunakannya ia akan melukai pemiliknya.

Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah

Menyadari tentang waktu yang tak akan pernah berulang, maka tidak
ada pilihan lain kecuali mengisinya dengan segala hal yang
bermanfaat. Hidup ini sejatinya hanya menunggu waktu, sementara
Kita tidak pernah tahu kapan waktu itu akan tiba. Yang pasti usia kita
terus berkurang terkikis oleh pergantian waktu. Oleh karena itu, di
sisa usia yang diberikan Allah ini mari kita gunakan sebaik-baiknya
dengan amal saleh. Kematian tidak pernah memihak dan
berkompromi terhadap usia. Anak-anak, tua, muda bila waktunya
sudah tiba, kita tidak bisa berbuat apa-apa. Rasulullah saw pernah
ditanya oleh para sahabat perihal paling baik dan buruknya manusia.
Kemudian Nabi menjelaskan bahwa manusia terbaik adalah mereka
yang oleh Allah diberikan umur panjang, kemudian digunakan untuk
melakukan kebaikan. Sebaliknya, paling buruk manusia adalah
mereka yang diberikan umur yang panjang, namun panjangnya umur
tersebut digunakan untuk keburukan. Hadits ini sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam karyanya Lathaiful Ma’arif fima li
Mawasimil ‘Am minal Wazhaif, nabi bersabda:
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Artinya, “Dalam riwayat Imam at-Tirmidzi, dari Rasulullah saw

bahwa ia pernah ditanya: siapakah paling baiknya manusia? Nabi
menjawab: orang yang dikaruniai umur panjang dan baik (benar)
perbuatannya. Ditanyakan lagi: Dan siapakah paling jeleknya



manusia? Nabi menjawab: orang yang panjang umurnya dan jelek
perbuatannya,

bahwa umur yang panjang tidak hanya menjadi nikmat dari Allaswt,
tetapi juga menjadi penentu kebaikan dan keburukanmanusia.Mereka
yang dikaruniai umur panjang, kemudian umurtersebut digunakan
untuk mengerjakan kebaikan, memperbanyak ibadah, dan terus
konsisten dalam ketaatan, maka termasuk dalam golongan paling
baiknya manusia. Pasalnya mereka telah dikaruniai umur panjang dan
berhasil menggunakannya untuk kebaikan. Begitu juga sebaliknya,
orang yang dikaruniai umur panjang oleh Allah namun tidak ada
tambahan kebaikan sama sekali dalam hidupnya, justru selalu
melakukan keburukan, kemaksiatan, melanggar perintah-perintah
Allah, dan tidak pernah menunaikan kewajiban-Nya, maka orang ini
termasuk dalam golongan orang-orang yang buruk. Oleh karena itu,
marilah jadikan setiap waktu yang terus berlalu ini sebagai
momentum untuk merenungi hakikat umur yang telah diberikan oleh
Allah swt. Sudahkah tambahan umur juga menjadi perantara untuk
menambah kebaikan, menambah ibadah dan ketaatan? Atau justru
sebaliknya, kemaksiatan terus bertambah dan kejelekan terus
dilakukan. Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah Imam Ibnu Rajab
al-Hanbali dalam salah satu karyanya mengatakan, bahwa
bertambahnya umur dan kebaikan menjadi barometer keimanan
seseorang. Karena orang-orang yang beriman akan terus bertambah
kebaikannya seiring dengan bertambahnya umur. Dalam kitab
Lathaiful Ma’arif
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Artinya, “Maka orang beriman yang menunaikan semua ketentuan-
ketentuan iman, tidak akan bertambah dari panjangnya umur selain
(juga bertambah) kebaikan. Dan, siapa saja yang bisa seperti ini, maka
hidup (di dunia) lebih baik baginya daripada mati.” (Ibnu Rajab,)

Karena itu, Rasulullah saw mengajarkan kepada kita semua agar
senantiasa berdoa kepada Allah, menjadikan hidup di dunia sebagai
ajang untuk selalu menambah kebaikan. Adapun lafal doanya adalah
sebagai berikut:



58 K Ge JAaly cgally 28 I 8 01500 5 50a) Jad) sl

Artinya, “Ya Allah, jadikanlah kehidupan ini sebagai nilai tambah
bagiku dalam semua kebaikan, dan jadikanlah kematian sebagai
peristirahatan bagiku dari segala kejahatan.” (HR Muslim, dalam
kitab Lathaiful Ma’arif fima li Mawasimil ‘Am minal Wazhaif,
halaman 303).

Demikian khutbah Jumat singkat ini. Semoga bisa menjadi perantara
untuk memacu diri meningkatkan kebaikan, ketaatan, dan menjauhi
larangan-larangan Allah swt. Mari kita isi waktu demi waktu yang
terus berjalan ini dengan hal-hal yang bermanfaat, sebagai bagian dari
ikhtiar kita mendekatkan diri kepada Allah.
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Marilah kita senantiasa menambah syukur atas segala nikmat dan anugerah
yang telah Allah berikan kepada kita semua. Nikmat sekecil apapun. Kita
kadang lupa bersyukur dan lupa berzikir kepada Allah di saat Kkita justru
diberikan nikmat. Sebaliknya, kita sering kali ingat dan tak henti-hentinya
memohon pertolongan Allah di saat kita dalam keadaan tidak baik-baik saja,
terjepit dalam masalah-masalah yang dihadapi, dalam keadaan sakit, dan
sebagainya.

Sementara dalam kondisi bagaimanapun yang tengah dihadapi hamba-hamba-
Nya, Allah SWT sungguh selalu baik, Dia tak pernah lupa untuk senantiasa
memberikan nikmat-Nya, kadang masalah-masalah kita perlahan menemukan
jalan keluarnya, diberikan rezeki yang tak terduga, dan kenikmatan-kenikmatan
yang lainnya.

Tak lupa dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada seluruh jamaah wabil
khusus kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan
kepada Allah SWT dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Di antara perintah yang diberikan kepada manusia dalam
kehidupan ini adalah senantiasa menyeru kepada kebajikan, mengajak kepada
kebaikan, dan mencegah hal-hal yang mungkar.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Manusia hidup dengan aneka cobaannya. Tidak mungkin manusia selalu anteng,
tenang, dimudahkan menggapai segala yang diingini, dan seterusnya. Sepanjang
diberikan kesempatan hidup di dunia, pada saat itu pula manusia menemukan
tantangan dan cobaannya. Artinya, kita harus selalu siap dengan situasi dan
kondisi yang menimpa. Karena itu, kita harus punya bekal yang cukup dan
mental yang kuat. Prinsipnya adalah semua situasi yang kita hadapi tidak
sampai mengurangi syukur kita kepada Allah SWT, kualitas ibadah kita, dan



tidak juga mengurangi upaya kita dalam berbuat baik kepada sesama. Nah, apa
bekalnya? Di antaranya yaitu kesabaran dan tetap berbaik sangka kepada Allah
SWT. Pada kondisi kita sedang kurang baik-baik saja, misalnya dalam keadaan
sakit, atau tengah dicoba dengan situasi sulit, tidak berarti kita kehilangan
potensi menggapai pahala dan ridha Allah SWT. Apalagi di saat kita dalam
situasi yang normal. Allah SWT berfirman dalam surah Az-Zumar ayat 10
berikut ini.
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Artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang bersabar akan dipenuhi pahala
mereka tanpa hitungan.”

Sabar atas musibah dan cobaan yang dihadapi sungguh adalah keberuntungan
yang sangat besar. Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada kita sebagai
umatnya agar senantiasa bersabar di saat kita sedang dilanda musibah. Karena
di balik kesabaran itu, Allah sebenarnya ingin menghapus dosa-dosa kita. Hal
ini pernah disampaikan dalam sebuah hadits:
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Artinya,

“Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
menyampaikan, ‘Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, ‘Tidaklah
suatu musibah yang menimpa seorang Muslim, bahkan duri yang melukainya
sekalipun, melainkan Allah akan menghapus (dosa-dosanya)’.” (HR Al-
Bukhari) Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah. Yakinlah, Allah adalah Dzat
yang maha baik. Setiap kali musibah yang menimpa kepada kita, ada tujuan
baik di baliknya. Oleh karena itu, kita harus selalu berbaik sangka kepada Allah
bahwa apa yang menimpa kita merupakan suratan takdir ilahi. Dan boleh jadi
musibah dan rasa sakit adalah wasilah supaya kita diangkat derajat dan
martabatnya di sisi Allah ta’ala dengan dihapuskannya dosa-dosa. Boleh kita
sederhanakan, bahwa berbaik sangka kepada Tuhan termasuk bukti cinta kita
kepada-Nya. Di sisi lain, berbaik sangka kepada Allah adalah bentuk dari
ibadah itu sendiri kepada-Nya. Imam al-Hafidz Abu Bakr Abdullah bin
Muhammad bin Ubaid al-Qurasyi dalam karyanya Husnudzan Billah menulis
riwayat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallahu “alaihi wa sallam
bersabda: . )

Baliall (yud (ra iy GBI Gua &) Artinya,

“Sungguh, berbaik sangka kepada Allah merupakan ibadah terbaik yang
dipersembahkan sang hamba kepada Tuhannya.



Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah. Sabar atas ujian Allah SWT dan berbaik
sangka kepada-Nya bukan berarti kita berdiam diri tanpa melakukan apa-apa.
Pasrah atau tawakal hendaknya diposisikan di akhir setelah kita berupaya sekuat
tenaga bangkit dari musibah atau cobaan itu, dan tentu saja diiringi dengan
usaha batin dengan terus berdoa kepada Allah. Kita yakin bahwa Allah Allah
SWT maha kuasa, mampu mengubah apapun sesuai kehendak-Nya.
Demikianlah khutbah Jumat singkat ini berkaitan dengan pentingnya bersabar
dan berbaik sangka kepada Allah. Semoga kita dapat mengamalkan rasa sabar
ini di kala musibah atau cobaan melanda, kiranya dengan kesabaran tersebut
Allah senantiasa mengampuni dosa-dosa kita, Amiin
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Marilah kita bersyukur kepada Allah, karena di siang ini, di hari
Jumat sayyidul ayyam yang mulia ini, Allah masih berkenan
melimpahkan dua nikmat terbesar yang diberikan kepada kita, yaitu
keimanan dan kesehatan. Dengan keimanan, kita bisa ringan tanpa
beban menjalankan tuntunan Allah. Dengan kesehatan, kita memiliki
kekuatan melaksanakan aturan Allah.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Kehidupan dunia adalah fase yang penting dalam kehidupan
manusia. Karena dunia adalah tempat yang menentukan nasib
seseorang di akhirat kelak. Memang benar, bahwa hidup di dunia
hanya sementara. Yang abadi adalah akhirat. Namun bila kita salah
memahami dan salah mengambil sikap dalam kehidupan dunia,
kesengsaraan abadi akan menjadi nasib kita kelak di akhirat.

Dunia berasal dari bahasa Arab, yang bermakna rendah. Dunia
adalah lawan dari akhirat. Menurut Syaikh Nawawi Banten dalam
kitabnya Nashaihul Ibad, beliau menyatakan bahwa dunia adalah maa
zaada ‘anil haajat. Sesuatu yang melebihi kebutuhan. Sebagai orang
beragama, cara pandang tentang dunia selayaknya menyesuaikan
dengan ajaran agama.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.



Terdapat banyak dalil Qur'an, hadits ataupun magalah ulama terkait
kehidupan dunia. Secara garis besar, dapat ditangkap pesan bahwa
Islam menghendaki agar seorang hamba tidak melupakan tujuan awal
penciptaannya. Yakni diciptakan semata untuk beribadah kepada
Allah. Allah swt telah menggariskan, agar hambanya mengupayakan
keseimbangan dunia dan akhirat. Dalam QS. Al-Qashash ayat 77
Allah berfirman:
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Artinya, "Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.” Nabi Muhammad juga menganjurkan doa
agar mendapat hasanah fid dun-ya juga hasanah fil akhirah.
Sebagaimana dinukil dari QS. Al-Bagarah ayat 201
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Artinya, "Di antara mereka ada juga yang berdoa, Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
lindungilah kami dari azab neraka.” Doa memohon hasanah/kebaikan
di dunia maupun di akhirat, menunjukkan semangat keseimbangan
agar Umat Islam ini bahagia di dunia maupun di akhirat. Bukannya
bahagia dunia namun celaka di akhirat. Ataupun susah selama hidup
di dunia.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Dunia bermakna rendah, dalam bandingannya dengan kehidupan
akhirat. Dunia bersifat fana, tidak kekal, terbatas dan tidak selamanya.
Umat Islam meyakini adanya pertanggungjawaban atas perilaku
selama di dunia. Sehingga manusia tidak diperbolehkan berbuat
semena-mena selama hidup di dunia. Allah berfirman dalam QS.Al-
Ankabut ayat 64
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Artinya, “Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan
permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang
sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui."

Ayat di atas memperingatkan kita agar tidak terlena dengan
kenikmatan dunia. Akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. Dunia
diumpamakan pula ladangnya akhirat. Ad dun-yaa mazro'atul
aakhiroh. Dunia adalah tempat menanam. Sedangkan akhirat adalah
tempat memetik hasil dari apa yang ditanam semasa hidup di dunia.
Maka bahagia atau celakanya seseorang, tergantung dari baik dan
buruk perbuatan yang dilakukannya di dunia..

Dunia adalah perantara menuju akhirat. Ketika yang dituju adalah
surga dan ridha-Nya, maka baiklah kehidupan dunia. Ma’asyiral
Muslimin rahimakumullah. Rasulullah bersabda dalam hadits riwayat
Imam al-Bukhari:
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Artinya, "Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang kedua pundakku,
lalu bersabda, “Jadilah engkau di dunia seperti orang asing atau
seorang musafir.” Kala meriwayatkan hadits ini, sahabat lbnu Umar
menerangkan:
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Artinya, "Jika kamu memasuki sore hari, maka jangan menunggu
pagi hari. Jika kamu memasuki pagi hari, maka jangan menunggu
sore hari. Manfaatkanlah sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu
sebelum matimu." Rasulullah mengarahkan, agar kita memaknai
kehidupan di dunia bagaikan pengembara, atau umpama sekadar



menyebrang jalan. Arahan nabi menyiratkan bahwa kita tidak
selamanya hidup di dunia. Dunia bukanlah segalanya. Dunia menjadi
penting karena perannya sebagai perantara menuju akhirat.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.
Imam Abu Hanifah menyatakan:
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Artinya, "Dunia itu lebih sedikit daripada yang paling sedikit * Para
pecinta dunia itu lebih rendah daripada yang rendah Sihir dunia
mampu membutakan dan menulikan * Mereka kebingungan tanpa ada
petunjuk."

Anggapan Imam Abu Hanifah yang menganggap remeh dunia ini,
tidak lantas membuat beliau abai dari bekerja mencari rezeki yang
halal. Beliau diketahui sebagai seorang pedagang kain sukses di
tokonya di Kota Kufah.. Rasulullah bersabda dalam hadits riwayat
imam al-Baihaqi Dari Ibnu Umar radiallahu ‘anhu:
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Artinya, “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan
hidup selamanya. Dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan
engkau akan mati besok pagi.”

Sabda Nabi ini menyiratkan kita harus mengerahkan daya upaya
terbaik, baik untuk pekerjaan duniawi maupun ibadah ukhrawi.
Terlalu mementingkan dunia dan melupakan akhirat adalah celaka.
Beribadah semata tanpa bekerja, malah akan menjadi beban hidup
keluarga dan orang sekitarnya.

Dunia memang perlu diisi dengan bekerja. Namun, jangan sampai
fokus pada hal itu saja. Rezeki yang bukan takdirnya, tak akan
tergapai walau dikejar sekuat tenaga. Dunia menjadi penting bila
diarahkan menuju kebahagiaan akhirat. sebaliknya, dunia menjadi
hina kala digunakan untuk kebahagiaan hidup yang hanya sementara
dan fana.



Semoga kita dijadikan Allah sebagai hamba yang mampu meraih
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat:
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